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Menurut Sehaeter ingatan implisit mirip dengan ingatan a sadar (unconscious memory) yang 
dikemukakan Freud, Janet, Breuer maupun Prince atau ingatan tanpa kesadaran (unaware 
memory, memory without awareness) yang dikemukakan oleh Jacoby dan Witherspoon. 
Schacter (1987, hal. 504) misalnya mengutip kasus pasien dari Janet yang menderita amnesia 
histeris sebagai akibat trauma emosi. Sang pasien menjadi penderita amnesia sesudah dia 
keliru diberitahu bahwa suaminya meninggal dunia oleh seseorang yang tiba-tiba berdiri di 
depan pintu rumahnya. Meskipun dia tidak mampu mengingat insiden tersebut, dia senantiasa 
tercekam ketakutan manakala dia melewati pintu rumahnya. 

Ingatan eksplisit akan terungkap dalam eksperimen pertama di atas oleh karena dalam 
eksperimen pertama tersebut untuk bisa menjawab dengan benar subjek secara sadar harns 
mengingat kembali dan menggunakan kata-kata yang telah disajikan dalam tahap bela jar . 
Subjek seeara sadar dan sengaja meneoba mengingat kembali pengalaman masa lalunya, 
yakni penyajian keduapuluh kata benda tadi. Jadi jika subjek mampu memberikan jawaban 
kata-kata kantor, tangan, pantai, peniti, dan terasi, hal ini disebabkan subjek dengan 
kesadaran penuh mengingat kembali kata-kata yang pernah dipelajarinya. 

Dalam eksperiman kedua di atas, subjek dapat melengkapi stem kan . . . menjadi kantor, 
stem pan. .. menjadi pantai dan stem tan . .. menjadi tangan. Dalam kasus demikian ini, 
maka ingatan implisit subjek terungkap. Subjek dalam melengkapi stem seeara tidak sadar 
menggunakan kata-kata yang pemah ditemuinya dalam tahap belajar. Atau dengan kata lain, 
subjek seeara tidak sadar mengingat atau merekoleksi pengalaman lampau untuk 
memeeahkan masalah yang sebenamya tidak membutuhkan ingatan sadar mengenai 
pengalaman lampau. Ingat bahwa dalam eksperimen kedua tugas subjek hanyalah melengkapi 
stem menjadi kata benda yang pertama kali melintas di kepala. Sebalilknya jika dalam 
eksperimen kedua di atas subjek melengkapi stem kan . .. menjadi misalnya kata kantin, 
kancil, atau kanopi, dan stem pan . . , menjadi misalnya kata pantat, panili atau pantun, 
serta stem tan . .. menjadi kata tangga, tangki atau tanduk maka ingatan implisit subjek 
tidak terungkap. 

Tes-tes Ingatan Langsung Dan Tidak Langsung 

Kedua contoh eksperimen mengenai ingatan di atas juga mengandung perbedaan dalam 
metode pengukuran ingatan. Eksperimen pertama menggunakan tes recall. sedangkan 
eksperimen kedua menggunakan tes melengkapi-stem (stem completion). Perbedaan diantara 
kedua metode tersebut terletak pada pemberian instruksi kepada subjek pada saat dilakukan 
tes ingatan (tahap pengetesan ingatan). Dalam metode recall subjek jelas-jelas diminta 
mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya alias menggunakan peristiwa penyajian 
stimulus (tahap belajar) sebagai acuan untuk menjawab dengan benar. Sebaliknya, dalam 
metode melengkapi-stem tidak ada isntruksi untuk menggunakan peristiwa penyajian stimulus 
sebagai aeuan dalam menjawab. Subjek hanya diminta untuk menyelesaikan tugas yang 
dihadapi pada saat itu. Dalam tugas melengkapi-stem, subjek hanya diminta melengkapi stem 
menjadi satu kata benda yang terdiri dari 6 huruf. Tidak kurang tidak lebih. Nah. 
penggolongan eara-cara mengukur ingatan dapat berdasar atas instruksi yang diberikan pada 
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tahap pengetesan ingatan (Richardson-Klavehn & Bjork, 1988; Roediger, Weldon, & 
Challis, 1989). 

Richardson-Klavehn dan Bjork (1988, hal 477) membedakan cara-cara mengukur ingatan ke 
dalam dua golongan berdasarkan instruksi yang diberikan dalam tahap pengetesan ingatan, 
yaitu (a) tes ingatan langsung, dan (b) tes ingatan tidak langsung. Sedangkan Roediger dkk 
(1989) menggolongkan tes ingatan ke dalam (a) tes ingatan eksplisit dan (b) tes ingatan 
implisit. 

A. Tes Ingatan Langsung/EkspUsit 

Richardson-Klavehn dan Bjork (1988, hal. 477) merumuskan tes-tes ingatan langsung 
sebagai tugas-tugas yang perintahnya mengacu kepada peristiwa-peristiwa sasaran dalam 
sejarah pribadi subjek, yaitu yang menunjuk pada konteks ruang dan waktu (jam, tanggal, 
atau lingkungan di mana peristiwa tersebut terjadi). Peristiwa-peristiwa khas yang menjadi 
sasaran tersebut dapat berupa penyajian daftar kata-kata, penyajian daftar gambar-gambar, 
penyajian daftar kalimat-kalimat maupun bisa juga berupa peristiwa yang terjadi dalam 
sejarah kehidupan subjek. 

Tes ingatan langsung dapat berbentuk (a) tes rekognisi (recognition) dan (b) tes recall, baik 
yang free-recall maupun cued-recall. 

1. Tes rekognisi 

Dalam tes rekognisi, subjek diminta untuk membedakan antara stimulus-stimulus yang ada 
pada saat terjadinya peristiwa sasaran dengan stimulus-stimulus yang tak ada pada saat 
peristiwa sasaran berlangsung. Dengan kata lain, subjek diminta mengenali kembali apakah 
stimulus yang ada pada tahap pengetesan ingatan sama dengan stimulus yang ada pada tahap 
beJajar. 

2. Tes recall 

Dalam tes recall, subjek diminta untuk memproduksi stimulus-stimulus yang terdapat dalam 
peristiwa sasaran. Atau dengan kata lain, pada tahap pengetesan ingatan maka subjek diminta 
menghasilkan kembali stimulus-stimulus yang telah disajikan dalam tahap belajar. Tes recall 
dapat dilakukan tanpa bantuan tanda-tanda maupun dengan bantuan tanda-tanda (cued-recall). 
Satu contoh penggunaan tes recall dapat ditemukan dalam penelitian tentang pengaruh 
kebisingan terhadap ingatan jangka pendek (Etsem, Sugiyanto, & Pudjono, 1994). Sejumlah 
kata-kata tak bermakna yang masing-masing terdiri dari 3 huruf disajikan kepada subjek. 
Untuk mencegah subjek menghafalkan (rehearsal) stimulus yang telah disajikan, maka 
sesudah satu kata tak bermakna ditayangkan subjek diberi tugas menghitung mundur. 
Selanjutnya subjek barulah diminta untuk menuliskan kembali kata tak bermakna tadi. 

Mengingat dapat dibantu oleh tanda-tanda. Tanda-tanda yang dipakai untuk membantu 
merecall dapat merupakan bagian-bagian dari stimulus yang telah disajikan pada tahap 
belajar (intralist cues). Contohnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Shimamura dan 
Squire (1984; Eksp. 1) mengenai ingatan terhadap pasangan-kata pada penderita amnesia. 
Pada tahap belajar, dua belas pasangan-kata disajikan kepada 8 pecandu alkohol yang 
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STAIR-

Dalarn 
IlCl.,I;Ui.idH Blaxton terse but salah sam kata yang hams diingat adalah kata HEMLOCK. Pada 

maka akan diberi kata POISON 
atau kata HAMHOCK dan ""nn"'~"'> 

Hl""I~'H~<U kata-kata yang telah UI~I"l<'1<U 

dirninta rnenilai 
tersebut erat 3tau tidak. Kemudian akan 
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anak dan orang dewasa 
benda-benda yang umum ditemui sehari-harL 

",,,,,.,,,,,,,""-,,,, n'~,...,i".,,. dalam bentuk 
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